JURNAL MEDIA SAINS, Vol. 6, No. 2, September 2022: Hal. 57— 66

p-ISSN : 2549-7413; e-ISSN : 2620-3847

Skrining Fitokimia dan Aktivitas Antioksidan dari Ekstrak Metanol
Buah Rhizophora apiculata yang dikoleksi dari Lingkungan Mangrove
TahuraNgurah Rai

Phytochemical Screening and Antioxidant Activity of Methanol Extract
of Rhizophora apiculata Fruit Collected from the Mangrove
Environment of Tahura Ngurah Rai

!Mia Dwi Lestari, Y"Putu Angga Wiradana

'Program Studi Biologi, Universitas Dhyana Pura, Badung, Bali.
“Email: angga.wiradana@undhirabali.ac.id

ABSTRAK

Rhizophora apiculata merupakan tanaman mangrove yang memiliki potensi sebagai
sumber senyawa bioaktif dengan manfaat kesehatan, namun kajian terhadap kandungan fitokimia
dan aktivitas antioksidan dari bagian buahnya masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi kandungan senyawa metabolit sekunder serta menguji aktivitas antioksidan dari
ekstrak metanol buah Rhizophora apiculata yang dikoleksi dari kawasan mangrove Tahura
Ngurah Rai, Bali. Proses ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut
metanol, dan hasil ekstrak diuji menggunakan skrining fitokimia serta uji aktivitas antioksidan
melalui metode DPPH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak metanol buah Rhizophora
apiculata memiliki nilai rendemen sebesar 40%. Skrining fitokimia mengidentifikasi adanya
senyawa flavonoid, tanin, terpenoid, dan fenolik, sementara alkaloid, saponin, dan steroid tidak
terdeteksi. Uji aktivitas antioksidan menghasilkan nilai ICso sebesar 18,4356 ppm, yang tergolong
dalam kategori sangat kuat berdasarkan klasifikasi efektivitas antioksidan (ICso < 50 ppm).
Temuan ini mengindikasikan bahwa buah Rhizophora apiculata memiliki potensi sebagai sumber
bahan alam yang kaya antioksidan dan dapat dikembangkan sebagai bahan baku untuk produk
farmasi atau suplemen kesehatan alami. Keberadaan senyawa bioaktif tersebut mendukung
pemanfaatan sumber daya mangrove secara berkelanjutan sekaligus meningkatkan nilai ekonomis
tanaman mangrove di wilayah pesisir.
Kata kunci: Rhizophora apiculata, mangrove, antioksidan, DPPH, fitokimia.

ABSTRACT

Rhizophora apiculata is a mangrove plant with potential as a source of bioactive
compounds with health benefits; however, studies on the phytochemical content and antioxidant
activity of its fruit are still limited. Thisstudy aims to explore the content of secondary metabolites
and test the antioxidant activity of methanol extracts from Rhizophora apiculata fruit collected
from the Tahura Ngurah Rai mangrove area in Bali. The extraction process was carried out using
the maceration method with methanol as the solvent, and the extract was tested using
phytochemical screening and antioxidant activity testing via the DPPH method. The results
showed that the methanol extract of Rhizophora apiculata fruit had a yield of 40%. Phytochemical
screening identified the presence of flavonoids, tannins, terpenoids, and phenolics, while
alkaloids, saponins, and steroids were not detected. The antioxidant activity test yielded an [Cso
value of 18.4356 ppm, which falls into the very strong category based on the antioxidant efficacy
classification (ICso < 50 ppm). These findings indicate that Rhizophora apiculata fruit has
potential as a natural source rich in antioxidants and can be developed as raw material for
pharmaceutical products or natural health supplements. The presence of these bioactive
compounds supports the sustainable utilization of mangrove resources while enhancing the
economic value of mangrove plants in coastal areas.
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PENDAHULUAN

Hutan mangrove merupakan komunitas
pantai tropis yang didominasi oleh beberapa
jenis mangrove yang dapat tumbuh dan
berkembang pada daerah pasang surut pantai
berlumpur. Tanaman mangrove memiliki
berbagai fungsi strategis di wilayah pesisir
pantai seperti mengurangi dampak kerusakan
terhadap ombak, angin, dan faktor lingkungan
perairan (Warsidi & Endayani, 2007). Fungsi
ekologis hutan mangrove vyaitu daerah
pemijahan (spawning ground), daerah mencari
makan (feeding ground), dan daerah asuhan
(nursery ground) bagi biota laut, serta sebagai
sumber keanekaragaman biota akuatik dan
nonakuatik (Sari, 2018). Ekosistem mangrove
juga memiliki nilai ekonomi sebagai ekowisata
mangrove (Alwi et al., 2019).

Rhizophora  apiculata  merupakan
anggota famili Rhizophoraceae dari ekosistem
mangrove Asia Tenggara (Zhang et al., 2019).
Anggota famili Rhizophora telah diketahui
memiliki  beberapa senyawa  biomedis
(Hamzah et al., 2018). Hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Abubakar (2008) dalam
Abubakar et al., (2019) di Desa Tadupi dan
Madjowa (1998) di Pulau Mantehage Manado,
khasiat jenis mangrove yang digunakan
sebagai obat hampir sama yaitu Rhizophorasp.
dan Bruguiera gymnorrizha sebagai luka baru,
obat muntah, rematik dan nyeri otot, luka
dalam, TBC dan mangir di lidah. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Akasia et
al., (2021) dengan menggunakan daun
Rhizophora apiculata menunjukan hasil positif
mengandung fenol, alkaloid, flavonoid, tanin,
saponin, steroid, serta negative mengandung
senyawa terpenoid.

Hingga saat ini, laporan bioaktif
fitokimia dan aktivitas antioksidan dari buah
Rhizophora apiculata masih sangat kurang,
sehingga sangat penting dilakukan penelitian
awal mengenai uji skrining fitokimia bahan
alam yang bersumber dari lingkungan
mangrove. Sehingga potensi bioaktivitas dari
buah Rhizophora apiculata dapat lebih
dimanfaatkan secara komperhensif guna
menjaga ketahan pangan dan Kesehatan

masyarakat.
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu
dilakukan penelitian pemanfaatan buah
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Rhizophora apiculata untuk mengetahui
kandungan skrining fitokimia dan aktivitas
antioksidannya yang dikoleksi dari Tahura
Ngurah Rai. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi tambahan informasi terkait
kandungan senyawa fitokimia dan aktivitas
antioksidan dari buah Rhrizophora apiculata.

BAHAN DAN METODEh
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah blender, tabung reaksi,
gelas ukur, gelas baker, ayakan 60 mess |,
batang pengaduk, corong, pipet tetes, pipet
ukur, erlenmeyer, kertas saring, spatula, kertas
label, kertas saring, neraca analitik, vaccum
rotary evaporator, dan spektrofotometer UV-
Vis.

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampel buah mangrove
Rhrizophora apiculata yang diperoleh dari
Tahura Ngurah Rai, Denpasar, Bali. Methanal,
HCI 2 N, pereaksi Mayer, pereaksi Wagner,
H2SO4 pekat, FeCls, Mg, pereaksi Liberman
Baucard, dan pereaksi DPPH (1,1- Di phenyl-
2-picrylhydrazyl).

Metode Penelitian
Penelitian analisis  fitokimia dan
aktivitas antioksidan dari ekstrak metanol buah
Rhizophora apiculata yang dikoleksi dari
lingkungan mangrove Tahura Ngurah Rai,
Kemudian di ektraksi di Laboratorium Sains
Dasar Universitas Dhyana Pura dan skrining
fitokimia dan aktivitas antioksidan dilakukan
di Laboratorium Ran Research pada bulan Mei
sampai Juni 2022.
1. Persiapan Bahan
Sampel buah mangrove Rhrizophora
apiculata yang diperoleh dari Tahura
Ngurah Rai, Denpasar, Bali. Tanaman
Rhrizophora apiculata yang digunakan
adalah bagian buah, kemudian pisahkan
daging buah dengan kulit buah, dicuci
dengan air mengalir hingga bersih,
dipotong-potong menjadi ukuran yang
lebih kecil dan dikeringkan dengan cara
diangin-anginkan. Kemudian simplisia
buah mangrove Rhrizophora apiculata
dihaluskan dengan menggunakan blender
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hingga menjadi serbuk, kemudian serbuk
di ayak menggunakan ayakan 60 mess.
Ekstraksi Buah mangrove Rhrizophora
apiculate

Pembuatan ekstrak buah
Rhrizophora apiculata dilakukan dengan
metode maserasi. Maserasi dilakukan
dengan cara merendam serbuk buah
mangrove menggunakan pelarut metanol
dengan perbandingan antara buah dengan
metanol 1:6 selama 3x24 jam. Buah
Rhrizophora apiculata ditimbang
sebanyak 300 gr lalu dimasukkan ke
dalam  wadah maserasi  kemudian
direndam dengan metanol sebanyak 1800
ml metanol.

Tahap Dberikutnya adalah proses
penyaringan sampel menggunakan kertas
saring, lalu dievaporasi menggunakan
rotary evaporator IKA RV 8 dengan suhu
45C dan tekanan 760 Hg hingga semua
pelarut berpindah ke labu bulat. Lakukan
hingga semua pelarut berpindah atau
terevaporasi ke labu bulat dan tersisa
ekstrak kentalnya.

Setelah di peroleh ekstrak kental,
kemudian dihitung nilai rendemennya.
Rendemen diperoleh dari perbandingan
berat ekstrak yang didapat dibagi dengan
berat awal sampel yang digunakan.
Rendemen menyatakan efektivitas suatu
pelarut terhadap bahan yang diekstraksi
namun tidak menunjukkan tingkat
aktivitas ekstrak tersebut (Sari, 2008
dalam Akasia et al., 2021). Dalam Akasia
et al., (2021) Rendemen hasil ekstraksi
dapat dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut :

Berat ekstrak

Rendemen — x 100%

Berat awal sampel

Analisis Senyawa Pada Sampel

Skrining fitokimia dilakukan untuk
mengetahui  keberadaan  kandungan
senyawa metabolit sekunder yang terdapat
dalam ekstrak buah  Rhrizophora
apiculata secara kualitatif, skrining
fitokimia dilakukan dengan mengamati
perubahan warna yang terjadi setelah
ekstrak diberi larutan uji (Prihanto et al.,
2011).
a. Uji Alkaloid
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Uji alkaloid dilakukan dengan
mencampurkan 5 ml HCI 2 N. Larutan
yang diperoleh dibagi ke dalam 3 tabung
reaksi. Pada tabung pertama ditambahkan
3 tetes HCI 2 N dan pereaksi Mayer,
tabung kedua ditambahkan 3 tetes HCI 2
N dan pereaksi Wagner. Kemudian
diamati perubahan warna yang terjadi.
Indikator positif dari uji alkaloid adalah
terbentuknya endapan putih, endapan
kuning keemasan pada pereaksi Wagner
dan endapan merah bata pada pereaksi
dragendroff.

b. Uji Fenolik

Uji Fenolik dilakukan dengan cara
menambahkan 2 ml ekstrak buah
Rhrizophora apiculata yang ditambahkan
FeCl3 10%, kemudian diamati perubahan
warna yang terjadi. Indikator positif dari
uji fenol adalah terbentuknya warna biru
kehitaman.

c. Uji Saponin

Uji Saponin dilakukan dengan cara
mencampurkan 2 ml ekstrak buah
Rhrizophora apiculata kemudian
ditambahkan 5 ml air panas, selanjutnya
dikocok hingga terbentuk busa stabil,
kemudian ditambahkan 1 tetes HCI 2N.
Indikator positif dari uji saponin adalah
terbentuknya busa yang tetap stabil.

d. Uji Flavonoid

Uji Flavonoid dilakukan dengan cara
mencampurkan beberapa ml ekstrak buah
Rhrizophora apiculata dengan 5 ml
etanol, kemudian ditambahkan beberapa
tetes HCI pekat dan serbuk magnesium.
Indikator positif dari uji flavonoid adalah
terbentuknya warna merah.

e. Uji Tanin

Uji Tanin dilakukan dengan cara
mencampurkan 2 ml ekstrak buah
Rhrizophora apiculata dengan FeClz dan
air panas, kemudian diamati perubahan
warna yang terjadi. Indikator positif dari
uji tanin adalah terbentuknya larutan
berwarna kuning kecoklatan.

f. Uji Steroid dan Terpenoid

Uji  Triterpenoid dan  Steroid
dilakukan dengan cara menambahkan
filtrat padaplat tetes dan dibiarkan sampai
kering, kemudian ditambahkan satu tetes
asam sulfat pekat (Pereaksi Libermann
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Burchard). Indikator positif dari uji
terpenoid adalah terbentuknya warna
merah atau ungu dan positif steroid
apabila larutan berwarna biru atau hijau.
Uji aktivitas antioksidan

Aktivitas antioksidan  ditentukan
menggunakan  metode  penangkapan
radikal bebas DPPH (Dewanto et al., 2018
dan Molyneux, 2004). Uji antioksidan
menggunakan metode 1,1- difenil-2-
pikrilhidarzal (DPPH) terhadap ekstrak
metanol buah R. apiculata dengan variasi
konsentrasi masing-masing larutan uji
0,012, 0,024, dan 0,036 ppm dan
menggunakan konsentrasi larutan standar
asam galat sebagai kontrol dengan 0,01,
0,02, 0,03 dan 0,04. Pengujian dilakukan
dengan mengambil 1 mL dari masing —
masing larutan sampel dimasukkan ke
dalam vial, lalu ditambahkan 1 mL DPPH
40 ppm, dan 2 mL metanol, kemudian
diinkubasi selama 30 menit. Setelah itu
diukur  absorbansinya menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada Panjang
gelombang 517 nm. Nilai absorbansi
larutan DPPH juga diukur dan ditentukan
berdasarkan nilai 1Cso (The half maximal
inhibitory concentration). Lalu,
persentase inhibisi diplot pada sumbu y
dan sumbu x sebagai konsentrasi ekstrak
yang dilarutkan, untuk memperoleh
persamaan regresi linier (y=a+bx). Nilai
ICso ditentukan sebagai  konsentrasi
larutan ekstrak yang diperlukan untuk
menangkap radikal bebas DPPH sebesar
50% (Dewanto et al., 2021). Persentase
inhibisi sampel dihitung menggunakan

persamaan (Dewanto et al., 2021):

Absorbansi blanko - absorbansi sampel % 100%
Abzorbansi blanko

Analisis Data

Analisis data skrining fitokimia
ekstrak buah Rhrizophora apiculata
dilakukan secara kualitatif dan disajikan
dalam bentuk tabel dan dinyatakan
dengan nilai (+) apabila terdapat
kandungan senyawa metabolit sekunder
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pada ekstrak buah mangrove, sebaliknya
dinyatakan dengan nilai (-) apabila tidak.
Sedangakan Analisis data hasil rendeman
dan uji aktivitas antioksidan ekstrak buah
Rhrizophora apiculata dilakukan secara
kuantitaif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstrak Buah Mangrove
apiculata

Ekstraksi buah mangrove Rhizophora
apiculata  dilakukan  secara  maserasi
menggunakan pelarut metanol sebanyak 1800
ml, dengan berat simplisia sebanyak 300 gram
dan berat ekstrak 120 gram. Sehingga
diperoleh presentase rendeman dari ekstrak
metanol buah Rhizophora apiculata yaitu
sebesar 40 %.

Ekstraksi buah Rhrizophora apiculata
dilakukan dengan metode maserasi karena
pengerjaannya lebih mudah dan peralatan yang
digunakan sederhana, serta proses maserasi
sangat menguntungkan dalam ekstraksi
senyawa bahan alam karena dengan
perendaman sampel tumbuhan akan terjadi
pemecahan dinding dan membran sel akibat
perbedaan tekanan antara didalam dan diluar
sel, sehingga m etabolit sekunder yang ada
dalam sitoplasma akan terlarut dalam pelarut
organik dan ekstraksi senyawa akan sempurna
(Wullur et al., 2012). Penggunaan metanol
sebagai pelarut adalah karena secara umum
pelarut ini paling banyak digunakan dalam
proses isolasi senyawa organik karena dapat
melarutkan hampir seluruh golongan metabolit
sekunder (Darwis, 2000 dalam Oktavianus,
2013). Proses maserasi 300 gram serbuk buah
Rhrizophora apiculata dilakukan selama 3 hari
dan sehari sekali sampel diaduk sehingga
sampel bagian bawah berada pada bagian atas,
maserat yang diperolen kemudian diuapkan
dengan rotavapor kemudian diuapkan kembali
diatas tangas air sampai di dapatkan ekstrak
kental (Wullur et al., 2012). Ekstrak dari buah
Rhrizophoraapiculata berwarna coklat dengan
tekstur kental seperti pasta yang dapat dilihat
pada (Gambar 1).

Rhizophora
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Gambar 1. Ekstrak Buah Mangrove
Rhizophora apiculata (Sumber: Pribadi)

Rendeman hasil ekstraksi dari buah
Rhizophora apiculata adalah sebesar 40%. Dan
hal tersebut menunjukkan jika nilai rendemen
yang semakin besar menandakan semakin
efektif ekstrak yang dapat dimanfaatkan
(Priyanto, 2012 dalam Akasia et al., 2021).
Menurut Suciati et al., (2012), komponen yang
terbawa pada saat proses ekstraksi merupakan
komponen yang sesuai dengan pelarutnya
sehingga jenis pelarut yang digunakan dapat
memengaruhi  jumlah  rendemen  yang
didapatkan. Hasil penelitian (Labagu et al.,
2022) menunjukkan rendemen yang lebih
rendah pada ekstrak metanol S. alba yang

hanya sebesar 24,51%. Perbedaan metode
preparasi sampel, jenis pelarut, maupun asal
bahan dapat menyebabkan perbedaan hasil
rendemen. Perendaman suatu bahan dalam
pelarut dapat meningkatkan permeabilitas
dinding sel dalam tiga tahapan, yaitu masuknya
pelarut kedalam dinding sel tanaman atau
pembengkakan sel, kemudian senyawa yang
terdapat dalam dinding sel akan terlepas dan
masuk ke dalam pelarut, diikuti oleh difusi
senyawa yang terekstraksi oleh pelarut keluar
dari dinding sel (Labagu et al., 2022).
Rendemen ekstrak metanol buah Rhizophora
6apiculata juga jauh melampaui rendemen
ekstrak metanol daun Rhizophora apiculata
yang dihasilkan pada penelitian Akasia et al.,
(2021) sebesar 5,5%.

Hasil Uji Fitokimia Buah Mangrove
Rhizophora apiculate

Ekstrak buah mangrove Rhizophora
apiculata yang diperoleh dan diuji skrining
fitokimia untuk mengetahui adanya golongan
senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin
terpenoid, steroid, fenolik yang ditunjukkan
pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Hasil uji fitokimia buah mangrove Rhrizophora apiculata

Uji Pereaksi Sampel Hasil pengamatan
uji
Alkaloid HCI1IN+ - Larutan merahtanpa endapan putih
Mayer
HCI1N+ - Larutan merah tanpa endapan coklat
Wagner
Dragendroff - Larutan merahtanpa endapanmerah
bata
Flavonoid  HClpekat+ + Larutanberwarna merah
serbuk Mg
Saponin Air panas - Tidak terbentuk busa
Tanin Air panas+ + LarutanHitam
FeCI3 1%
Terpenoid Liberman + Larutan merahkecoklatan
Baucard
Steroid Liberman - Larutan merah kecoklatan
Baucard
Fenol FeCI310% + Larutanhitam

Keterangan:
+: mengandung senyawa metabolit sekunder
- : tidak mengandung senyawa metabolit sekunder

Skrining fitokimia dilakukan untuk
memberikan gambaran tentang golongan
senyawa yang terkandung dalam ekstrak. Hasil
skrining fitokimia ekstrak metanol buah
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Rhizophora apiculata yang diperoleh dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa senyawa
flavonoid, tanin, terpenoid, fenolik dapat
tertarik dalam pelarut metanol.
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Hasil uji alkaloid pada Rhrizophora
apiculata menghasilkan nilai negatif karena
tidak terbentuknya endapan putih. Endapan
putih  yang dihasilkan setelah ekstrak
ditambahkan pereaksi Meyer merupakan
kompleks kalium-alkaloid. Alkaloid
mengandung atom nitrogen yang memiliki
pasangan electron bebas dan akan beraksi
dengan ion logam K+ dari pereaksi Meyer
(McMurry, 2004 dalam Wullur et al., 2012).

Hasil dari pengujian flavonoid terhadap
Rhrizophora apiculata menunjukkan hasil
positif yang ditunjukkan dengan terbentuknya
warna merah. Dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa metanol dapat melarutkan senyawa
flavonoid. Hal ini diperkuat oleh pernyataan
Markham (1988) dalam Akasia et al., (2021)

, menyatakan bahwa saponin dapat
membentuk larutan koloidal dalam air dan
menghasilkan buih atau busa bila dikocok.

Tanin merupakan senyawa bioaktif yang
termasuk kedalam golongan polifenol dan
berperan  sebagai  pertahanan  terhadap
mikroorganisme (Anggraito et al., 2018 dalam
Akasia et al., 2021). Tanin dapat larut dalam
pelarut metanol berdasarkan uji fitokimia
Hasil dari pengujian tanin  terhadap
Rhrizophora apiculata menunjukkan bahwa
positif yang diperlihatkan dengan terbentuknya
warna larutan hitam. Kondisi tersebut terjadi
karena senyawa tanin bersifat polar sehingga
dapat larut dalam metanol yang memiliki sifat
polar juga. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Prabowo (2014) dalam Akasia et al., (2021)
yang menyatakan bahwa senyawa tanin
memiliki banyak gugus OH sehingga tanin
yang bersifat polar dapat larut dalam pelarut
polar seperti metanol sehingga dapat terekstrak
dengan baik. Tanin merupakan senyawa aktif
metabolit sekunder yang diketahui mempunyai
beberapa khasiat yaitu sebagai astringen, anti
diare, anti bakteri dan antioksidan (Malangngi,
2012 dalam Paputungan et al., 2017).

Terpenoid merupakan bentuk senyawa
dengan struktur yang besar dan diturunkan dari
unit isoperna (C5). Terpenoid pada tumbuhan
menghasilkan minyak atsiri dan memiliki
fungsi sebagai antiseptik, antimikroba, dan
antibiotik (Heliawati, 2018 dalam Akasiaetal.,
2021). Hasil uji terpenoid pada Rhrizophora
apiculata  menghasilkan  nilai  positif
diperlihatkan dengan terbentuknya larutan

62

bahwa flavonoid memiliki ikatan dengan
gugus gula yang menyebabkan flavonoid lebih
mudah larut dalam pelarut polar yaitu metanol.
flavonoid berpotensi menyembuhkan penyakit,
flavonoid adalah zat aktif yang terdapat pada
tumbuhan yang mempunyai struktur kimia C6-
C3-C6 yang tiap bagian C6 merupakan rantai
alifatik dan dalam tanam senyawa flavonoid
bisa digunakan sebagai antioksidan (Rompas,
2012).

Saponin merupakan senyawa bioaktif
yang termasuk kedalam golongan senyawa
glikosida. Hasil dari pengujian saponin
terhadap Rhrizophora apiculata hasil negatif
karena tidak terbentuknya busa atau buih.
Menurut Anggraito dkk, (2018) dalam Akasia
etal. (2021)
merah kecoklatan. Menurut Wulansari et al.,
(2020) Kandungan terpenoid merupakan
komponen yang berpotensi sebagai antibakteri,
sehingga akan dihasilkan agen antibakteri yang
juga mampu menghambat pertumbuhan
bakteri yang resisten terhadap antibiotik yang
ada.

Steroid merupakan kelompok senyawa
metabolit sekunder yang strukturnya terdiri
atas 17 karbon dan secara biogenetik berasal
dari triterpen (Endarini, 2016 dalam Akasia et
al., 2021). Steroid banyak terdapat dalam
tumbuhan dan berasal dari molekul isoprene.
Steroid terdapat dalam bentuk glikosida atau
senyawa yang terdiri dari gula dan aglikon.
Gula yang terikat dan bersifat polar akan larut
dalam pelarut yang bersifat polar juga sehingga
steroid dapat dilarutkan oleh metanol yang
bersifat polar. Hasil uji steroid pada
Rhrizophora apiculata menghasilkan nilai
negatif karena tidak terbentuknya warna biru
kehijauan  setelah ekstrak ditambahkan
pereaksi Lieberman-Burchard.

Senyawa fenolik merupakan senyawa
metabolit sekunder yang memiliki fungsi
biologis seperti antioksidan, antiflamasi dan
sebagai antiseptik (Primadini, 2010 dalam
Akasia et al., 2021). Hasil dari pengujian fenol
terhadap Rhrizophora apiculata menunjukkan
hasil positif yang ditunjukkan dengan
terbentuknya warna hitam. Ekstrak yang
ditambahkan FeClz akan membentuk warna
biru kehitaman karena FeCls akan bereaksi
dengan gugus -OH aromatis (Haryanti & Diba,
2015). senyawa fenolik yang berperan dalam
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berbagai proses fisiologi dan metabolik pada
manusia, senyawa ini menunjukkan kapasitas
mengikat radikal bebas dan kemampuan untuk
berinteraksi dengan protein (Diniyah & Lee,
2020). Senyawa tersebut memiliki banyak
manfaat kesehatan seperti antioksidan,
antikarsinogenik, antimikrobia dan sebagainya
(Balasundram et al., 2006 dalam Diniyah &
Lee, 2020).

Hasil Uji Antioksidan Buah Mangrove
Rhizophora apiculata

Tabel 2 dan Gambar 2 menunjukkan
hasil pengukuran absorbansi ekstrak metanol
buah Rhizophora apiculata.

Tabel 2. Pengukuran Absorbansi Ekstrak
Metanol Buah Rhizophora apiculata

No Konsentrasi Absorbansi IC
Standar Sampel 50%
1 0,00 0,615 0,000
2 0,012 0,436 19409
3 0,024 0,217 59,889
4 0,036 0,065 87,985

100,000

y = 2503,6x- 3,8447

87,985
80,000

60,000

40,000

20,000

0,000

001 002 00 003 003 004 0M

Konsentrasi (pom)

Gambar 2. Grafik % Peredaman vs
Konsentrasi Ekstrak Metanol Buah
Rhizophora apiculata

Persamaan garis regresi dan nilai 1Cso yang
diperoleh dari ekstrak metanol buah
Rhizophora apiculata dapat ditunjukkan pada
Tabel 3 dibawah ini:

Tabel 3.Persamaan Garis Regresi dan Nilai
I1Cs0 yang diperoleh dari Ekstrak Metanol
buah Rhizophora apiculata

No Sampel Persamaan 1Cso
Garis
Regresi
1 Ekstrak y=2503,6x- 18,4356
metanol 3,8447 ppm
buah R2 =0,9841
Rhizophora
apiculata
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Pada uji DPPH, peredaman radikal
DPPH diikuti dengan pemantauan penurunan
absorbansi pada  panjang  gelombang
maksimum yang terjadi karena pengurangan
radikal oleh antioksidan yang ditandai dengan
berubahnya warna ungu pada larutan menjadi
warna kuning pucat, data yang sering
digunakan sebagai 1Cso merupakan konsentresi
antioksidan yang dibutuhkan untuk 50%
peredaman radikal DPPH pada periode waktu
tertentu (15-30 menit) (Pokornya et al, 2001
dalam Berutu, 2017).

Tabel 4.2 dan tabel 4.3 menunjukkan
telah terjadi peredaman radikal bebas setelah
penambahan ekstrak metanol dimana semakin
tinggi konsentrasi maka % peredaman semakin
besar yang ditandai dengan menurunnya
absorbansi. Dari persamaan Y = ax + b dapat
diketahui nilai 1Cso dengan memasukkan nilai
50 sebagai sumbu Y, sehingga diperoleh
berapa besar nilai x yang akan
mempresentasikan besaran 1Cso. Hasil dari
Pengujian ekstrak metanol buah Rhizophora
apiculata didapatkan hasil yaitu sebesar
18,4356 ppm. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya oleh Asha et al., (2012) pada akar
R. Apiculata aktivitas antioksidan sebesar 11,4
ppm dan akar Acanthus allicifolius sebesar
27,6 ppm. Adanya perbedaan aktivitas
antioksidan tersebut dikarenakan mangrove
memiliki karakteristik dan komposisi spesies
dari setiap hutan mangrove dipengaruhi oleh
faktor-faktor cuaca, bentuk lahan pesisir, jarak
antara pasang surut air laut, ketersediaan air,
oksigen dan tipe tanah (LPP Mangrove, 2006
dalam Paputungan et al., 2017).

Berdasarkan literatur lonita, (2005)
dalam Berutu, (2017) dapat diketahui bahwa
jika nilai 1Cso yang dihasilkan <50 ppm maka
senyawa tersebut dapat dikatakan memilki
aktivitasantioksidan sangat kuat dan >150 ppm
memiliki aktivitas antioksidan lemah. Dari data
hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak metanol
buah Rhrizophora apiculata termasuk kategori
sangat kuat dengan nilai 1Cso sebesar 18,4356
ppm. Tingkat kekuatan senyawa antioksidan
menggunakan DPPH dapat digolongkan
seperti tabel 4 berikut:



Skrining Fitokimia dan Aktivitas Antioksidan dari Ekstrak Metanol Buah Rhizophoraapiculatayang
dikoleksidari Lingkungan Mangrove Tahura Ngurah Rai

Tabel 4. Tingkat kekuatan senyawa

antioksidan
Intensitas Nilai IC50
Sangatkuat <50 ppm
Kuat 50-100 ppm
Sedang 101-150 ppm
Lemah >150 ppm
KESIMPULAN
Ekstraksi buah mangrove Rhizophora
apiculata  dilakukan  secara  maserasi
menggunakan pelarut metanol sehingga

diperoleh presentase rendeman dari ekstrak
metanol buah Rhizophora apiculata yaitu
sebesar 40%. Berdasarkan uji skrining
fitokimia ekstrak metanol buah Rhizophora
apiculata mengandung golongan senyawa
flavonoid, tannin, terpenoid dan fenolik. Hasil
uji aktivitas antioksidan ekstrak metanol buah
Rhizophora apiculata termasuk golongan
antioksidan yang sangat kuat dimana ekstrak
tersebut memiliki nilai 1Cso sebesar 18,4356

ppm.
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